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ABSTRAK 

 Infeksi intestinal geohelminth masih merupakan masalah kesehatan 

masyarakat di Indonesia. Orang dewasa yang sering kontak dengan tanah seperti 

petani, pemulung dan petugas kebersihan menjadi orang yang berisiko untuk 

mengalami infeksi ini. Infeksi intestinal geohelminth menyebabkan peningkatan 

jumlah eosinofil di dalam sirkulasi darah. Jumlah eosinofil meningkat di bawah 

pengaruh sel T helper 2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan status 

infeksi intestinal geohelminth dengan hitung eosinofil pada dewasa yang berisiko di 

Kota Padang. 

 Penelitian ini menggunakan desain cross sectional, dengan sampel bejumlah 

61 orang yang diambil dengan menggunakan teknik consecutive sampling. Data 

diperoleh dari pemeriksaan feses dengan metode Kato-Katz dan pemeriksaan apusan 

darah tepi untuk menghitung jumlah eosinofil. Analisis data menggunakan uji fisher’s 

exact test. 

 Hasil univariat didapatkan orang dewasa yang terinfeksi sebanyak 11,5%, 

yang terdiri dari Ascaris lumbrocoides 6,6%, cacing tambang  3,3%, infeksi 

campuran (Ascaris lumbricoides dan cacing tambang 1,6%)  dan seluruhnya memiliki 

intensitas infeksi ringan. Pada responden yang terinfeksi menunjukkan peningkatan 

jumlah eosinofil. Hasil bivariat menunjukkan terdapat hubungan bermakna antara 

status infeksi intestinal geohelminth dengan hitung eosinofil pada dewasa yang 

berisiko (p=0,000). Kesimpulan penelitian ini adalah didapatkan frekuensi orang 

dewasa yang terinfeksi cukup rendah yang disertai dengan peningkatan hitung 

eosinofil.  
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